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ABSTRAK
Peneletian ini bertujuan.untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin dan umur terhadap karakteristik fisik
daging kuda, mengetahui hubungan antara diameter serabut otot dan karakteristik fisik daging kuda.
Pemotongan ternak dan pengambilan sampl otot dilakukan di RPH Kabupaten Jeneponto. Analisis sifat
fisik daging dilaksanakan di Laboratorium Teknlogi hasil ternak Universitas Hasanuddin. Pembuatan
preparat histologi dan pengukuran diameter serabut otot dilakukan di Laboratorium Patologi Balai
Penyidikan Penyakit Veteriner Maros.
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian menunjukkan bahwa, diameter rata-rata otot kuda
yang dipotong di Kabupaten Jeneponto adalah 48,51  3,33m Diameter serat otot kuda umur 9-10 tahun
(50,83  2,30m) nyata lebih tinngi (P<0,01) dibanding dengan umur 4-5 tahun (46,17  2,46 m). Daging
kuda yang dinilai tergolong keras dengan rataan 6,92  I,63kg/cm. Daging kuda jantan (7,45  1,80) nyata
lebih keras (P < 0.05) dibanding dengan daging kuda betina (6,36  0,91) lebih tinggi (P < 0,01) dibanding
dengan daging kuda umur 9-10 tahun (8,19  1,13).Terdapat korelasi yang nyata (R=0,755; P< 0,01)
antara diameter serat otot dengan keemoukan daging . Perubahan keempukan daging akibat perubahan
diameter serat otot mengikutipersamaan Y= 0,371X – 11,72.
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